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ABSTRAK

Melly Siska Pratiwi: 1601025053. “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Aplikasi Powtoon pada Materi Energi dan Bentuk-bentuk
Perubahannya”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
Hamka, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi energi dan bentuk-bentuk
perubahannya dalam bentuk video animasi berbasis aplikasi powtoon untuk peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar, serta mengetahui kualitas produk ini yang telah
dihasilkan sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE
dengan lima tahapan, yaitu: 1) Analysis (Analisis), 2) Design (Perancangan), 3)
Development (Pengembangan), 4) Implementation (Implementasi) dan 5)
Evaluation (Evaluasi). Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Media
yang dikembangkan di uji coba oleh peserta didik sebanyak 79 peserta didik.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis aplikasi
powtoon yang telah dikembangkan berdasarkan ahli media memperoleh skor
presentase sebesar 86% dengan kriteria sangat valid, selanjutnya validasi oleh ahli
materi didapatkan perolehan skor presentase sebesar 82% dengan kriteria sangat
valid. Uji coba kelayakan yang dilakukan oleh guru memperoleh skor presentase
sebesar 91 % dengan kriteria sangat baik. Dan uji coba produk yang dilakukan oleh
peserta didik dengan memperoleh skor presentase sebesar 81% dengan Kriteria
sangat baik.

Berdasarkan hasil perolehan data menunjukkan bahwa Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Aplikasi Powtoon pada Materi Energi dan Bentuk-bentuk
perubahannya layak digunakan sebagai media pembelajaran di kelas 1V Sekolah
Dasar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Powtoon, IPA
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ABSTRACT

Melly Siska Pratiwi:1601025053. "Development of Learning Media Based on the
Powtoon Application on Energy Material and its Changing Forms". Essay. Jakarta:
Primary School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training
and Education Prof. Muhammadiyah University. DR. Hamka, 2020.

This study aims to develop learning media in the subject of Natural Science (IPA),
energy material and its forms of change in the form of animated videos based on
the powtoon application for grade IV elementary school students, as well as
knowing the quality of this product that has been produced so that it is suitable for
use in learning process.

This research is included in research development or Research and Development
(R&D). This study uses the ADDIE development model with five stages, namely:
1) Analysis, 2) Design (Design), 3) Development, 4) Implementation and 5)
Evaluation. Validation was carried out by material experts and media experts. The
media developed was tested by 79 students.

The results showed that the powtoon application-based learning media that had
been developed based on media experts obtained a percentage score of 86% with
very valid criteria, then validation by material experts obtained a percentage score
of 82% with very valid criteria. The feasibility test conducted by the teacher
obtained a percentage score of 91% with very good criteria. And product trials
conducted by students by obtaining a percentage score of 81% with very good
criteria.

Based on the results of data acquisition, it shows that the Development of Learning
Media Based on the Powtoon Application on Energy Material and its Forms of
Change is suitable for use as learning media in grade IV of Elementary School.

Keywords: Learning Media, Powtoon, Science
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, namun
sumber daya manusia yang dimiliki masih sangat kurang. Dalam pembentukan
sumber daya manusia diperlukan pendidikan guna membangun Indonesia
menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan salah satu jalan membentuk manusia
menjadi pribadi cerdas, bermoral dan bertanggung jawab (Fadlillah, 2017).
Pendidikan berperan penting pada zaman sekarang untuk memenuhi proses
kebutuhan. Pendidikan dapat mengubah cara pandang seseorang bukan hanya
sebatas ilmu pengetahuan yang diperoleh tetapi lebih menekankan kepada
perubahan apa yang terjadi untuk diri sendiri, lingkungan hingga negeri ini.

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, sebagaimana mestinya peningakatan mutu pendidikan
diarahkan untuk meningkatkan kualitas masyarakat Indonesia seutuhnya melalui
olah hati, olah pikir, olah rasa dan olah raga agar memiliki daya saing dalam
menghadapi tantangan global.

Pendidikan nasional mempunyai visi terwujudnya sistem warga negara
Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan
proaktif menjawab tantangan zaman yang berubah. Melalui visi pendidikan
tersebut, pendidikan nasional mempunyai misi antara lain memberdayakan peran

serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip
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otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pembaharuan
sistem pendidikan memerlukan strategi pembangunan pendidikan nasional
dalam undang-undang, antara lain meliputi pengembangan dan pelaksanaan
kurikulum berbasis kompetensi serta penyediaan sarana belajar yang mendidik.

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan
pendidikan di sekolah bagi pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung
maupun tidak langsung, seperti pihak guru, kepala sekolah, pengawas, orangtua,

masyarakat dan pihak peserta didik itu sendiri (Ningrum & Sobri, 2016).

Kurikulum 2013 atau yang biasa disebut K13 mulai berlaku secara bertahap pada
tahun ajaran 2013/2014, dan di khususkan untuk sekolah yang sudah siap untuk
menerapkan kurikulum ini dan telah berakreditasi “A” (Kurniaman & Noviana,
2013). Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ketiga
ranah (kognitif, afektif, psikomotor) tersebut secara utuh, artinya pengembangan
ranah yang satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah yang lainnya. Dalam
perencanaan proses pembelajaran ini ada beberapa aspek yang perlu
diperhatikan yaitu: desain pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil dan proses pembelajaran
(Ningrum & Sobri, 2016).

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan tematik integratif,
pendekatan scientific, dan juga penilaian auntentik. Tematik integratif
merupakan penggabungan dari beberapa mata pelajaran ke dalam satu tema,
pendekatan scientific merupakan pendekatan melalui menanya, mencoba, dan

menalar, sedangkan penilaian autentik merupakan penilaian yang mengukur
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semua kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan
hasil (Kurniaman & Noviana, 2013). Berlangsungnya penggunaan kurikulum
2013 ini menjadi masalah baru bagi para guru salah satunya guru dituntut untuk
menjadi fasilitator. Peserta didik akan dituntut untuk lebih aktif didalam kelas
dibandingkan guru. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan lebih
berpusat pada peserta didik (Priatmoko, 2018).

Proses belajar saat ini pun mulai terganggu dikarenakan adanya pandemik
Corona virus (Covid-19). Corona virus atau yang biasa disebut covid-19 ini
merupakan virus yang akan menyerang saluran pernapasan pada manusia.
Penyebaran covid-19 ini melalui air liur seperti bersin, sentuhan tangan,
menyentuh berbagai barang yang telah terkena percikan air liur orang yang
terinfeksi (Wajdi et al., 2020). Pencegahan yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan masker kemana pun Kita berpergian, mencuci tangan dengan
sabun selama kurang lebih 20 detik, hindari kontak langsung dengan orang,
hindari menyentuh wajah, hidung dan mulut ketika tangan kotor, tutup hidung
dan mulut ketika batuk dan bersin, jangan keluar rumah dan berpergian ke tempat
ramai.

Covid-19 di Indonesia semakin berkembang saat ini pasien yang telah
dinyatakan positif mencapai angka 45.000 jiwa. Pemerintah kemudian mulai
mengeluarkan berbagai kebijakan seperti diadakannya WFH (Work From
Home), PSBB, Home learning, Lock down, pembatasan ruang publik, anjuran
untuk tidak keluar rumah. Berbagai aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah

membuat sekolah menjadi tempat yang berdampak cukup besar dari adanya
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pandemik ini. Larangan untuk tidak boleh pergi ke sekolah dianjurkan
pemerintah demi memutuskan tali penularan covid-19 ini. Adanya larangan
pergi ke sekolah memunculkan adanya sistem pembelajaran baru yaitu
pembelajaran jarak jauh (PJJ).

Peraturan pembelajaran jarak jauh (PJJ) adalah proses pembelajaran yang
dilakukan dengan lokasi yang berbeda dengan menggunakan sistem
telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan antara guru dan peserta didik.
Sistem PJJ ini hampir sama dengan sistem belajar disekolah tetapi yang
membedakan adalah peserta didik tidak dapat bertatap muka dengan guru, dan
guru hanya menjelaskan materi menggunakan via chat aplikasi atau aplikasi
pembelajaran lainnya. Proses pembelajaran ini dirasa kurang efektif sebab guru
tidak mampu mengawasi secara langsung proses belajar setiap peserta didik dan
ilmu yang diperoleh tidak sebanyak proses pembelajaran dikelas. PJJ ini lebih
banyak memberikan tugas dibanding materi. Sehingga guru harus memiliki
media pembelajaran yang menyenangkan agar ilmu yang diberikan dapat
diterima baik oleh peserta didik.

Materi pembelajaran untuk peserta didik SD terutama mata pelajaran IPA
perlu media pembelajaran yang lebih variatif. Mata pelajaran IPA adalah suatu
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas dengan
gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,
terbuka, jujur dan sebagainya (Nurdyansyah & Riananda, 2016). IPA tergolong

pembelajaran yang cukup sulit untuk anak SD sehingga dalam penyampaian
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materi perlu menggunakan media pembelajaran yang memudahkan peserta didik
untuk lebih memahami materi tersebut. Materi energi pada tematik kelas IV SD
menjadi salah satu materi yang peneliti pilih untuk mengembangkan salah satu
media pembelajaran audiovisual berbasis aplikasi powtoon.

Aplikasi powtoon merupakan aplikasi berbasis web yang disediakan bagi
pengguna untuk membuat video animasi dengan memanipulasi benda, gambar
impor, menyediakan musik dan pengguna dapat menambahkan suara (Andrianti
et al., 2016). Powtoon ini sangat cocok digunakan pada proses pembelajaran
jarak jauh (PJJ) ini karena hanya dengan menonton video yang diberikan peserta
didik dapat memahami materi tersebut. Semua materi telah dirangkum dalam
satu video animasi dengan gambar serta gift yang memudahkan siswa dalam
belajar ada juga penjelasan yang diberikan melalui suara serta kata kata yang
terlampir dalam video tersebut.

Aplikasi powtoon diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam
menguasai materi pelajaran secara lebih cepat dan mudah dikala masa pandemik
ini. Peserta didik dapat langsung mempelajari materi dari video tersebut tanpa di
batasi oleh ruang dan waktu dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar
(Liesdiani et al., 2016).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, bahwa
peneliti tertarik untuk meneliti permasalah tersebut dengan judul Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Powtoon pada Materi Energi dan

Bentuk-bentuk Perubahannya.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti memfokuskan masalah terlebih
dahulu supaya tidak terjadi perluasan masalah yang nantinya tidak sesuai dengan
tujuan penelitian ini. Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti pelajaran IPA
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi powtoon dan

pembatasan materi energi pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka rumusan
masalah yang diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi
powtoon pada materi energi dan bentuk-bentuk perubahannya dalam
pembelajaran IPA?

2. Bagaimanakah hasil pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi

powtoon sehingga layak digunakan dalam pembelajaran IPA?

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menambah
wacana baru tentang pengembangan media pembelajaran yang bermanfaat
dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar dan perkembangan dunia

pendidikan pada umumnya.

Pengembangan Media Pembelajaran..., Melly Siska Pratiwi, FKIP, 2020.



2. Manfaat Empirik

a. Bagi Siswa
Penelitian ini bermanfaat memudahkan siswa dalam belajar IPA
sehingga mencapai nilai KKM secara baik dan maksimal serta
menumbuhkan rasa senang dalam belajar IPA.

b. Bagi Guru
Diharapkan dapat membantu guru memperbaiki pembelajaran tentang
materi energi dalam kehidupan sehari-hari. Dan membantu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada pelajaran IPA. Serta
diharapkan membantu mengembangkan model pembelajaran yang sesuai
dengan bidang teknologi saat ini.

c. Bagi Sekolah
Menambah rujukan tentang pengembangan media berbasis aplikasi
dengan menggunakan powtoon, sehingga dapat menambah wawasan
pihak sekolah dalam mengembangkan media pembelajaran.

d. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat membantu sekolah untuk berkembang karena adanya
peningkatan atau kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah.
Serta diharapkan dapat memberikan model pembelajaran interaktif
dengan multimedia untuk menambah variasi model pembelajaran di
dalam kelas. Dan juga sebagai bentuk variasi model pembelajaran demi

mengurangi kejenuhan ketika pembelajaran berlangsung.
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e. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan dapat sebagai informasi dan referensi bagi peneliti yang akan
menggunakan model pembelajaran variasi dengan menggunakan aplikasi
powtoon dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan

mata pelajaran IPA.
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